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Kemampuan pemecahan masalah merupakan  kemampuan dalam berpikir yang 
terarah dalam menuntukan apa yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
dengan tahapan memahami masalah, merancang pemecahan masalah, 
melaksanakan pemecahan masalah, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Riyadlatul „Ulum pada tahun ajaran 2020/2021. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen yang 
digunakan adalah Quasy Experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah 
posttesst-only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII MTs Riyadlatul „Ulum. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel kelas 
pada penelitian ini menggunakan teknik acak kelas.  Pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan melalui: Tes soal uraian (essay). untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Observasi untuk menilai model 
pembelajaran yang digunakan. Angket untuk mengungkap self regulated learning 
atau kemandirian belajar peserta didik. Pengujian hipotesis menggunakan anava 
dua jalan dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai berikut:          = 
9,592           = 4,016 sehingga     ditolak,           = 7,683            = 3,165 
sehingga     ditolak,            = 0,030             = 3,165 sehingga      
diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) terdapat pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle dengan 
pendekatan metaphorical thinking terhadap kemampuan pemecahan masalah. (2) 
terdapat pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self regulated 




Kata Kunci: Model Pembelajaran Inside Outside Circle, Pendekatan 



















 “Because actually after difficulty there is convenience. Actually after the 
difficulty there is convenience.” 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi setiap manusia menjadi salah satu hal yang perlu dipenuhi 
berkaitan dengan semakin pesatnya perkembangan zaman saat ini.
1
 Pendidikan 
sangatlah berarti dalam kehidupan, karena tanpa adanya pendidikan manusia sulit 
dalam meningkatkan kualitas maupun kuantitas pada dirinya. Pendidikan juga 
memegang peran penting dalam kemajuan bangsa. Jika pendidikannya tertinggal 
maka rakyat akan mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan dari dunia 
luar. Matematika merupakan salah satu ilmu dalam pendidikan yang dipelajari 
dalam semua jenjang pendidikan, sebab matematika adalah alat yang berfungsi 
dalam membangun ilmu dan teknologi untuk kedamaian manusia. Matematika 
adalah pelajaran yang memiliki peran yang amat penting dalam ilmu pendidikan, 




Banyak orang yang mengatakan bahwa matematika itu sulit, baik itu peserta 
didik maupun orang tua. Mereka mengatakan jika perhitungan matematika itu 
rumit, terutama dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
matematika. Berawal dari pernyataan beberapa orang atau peserta didik itu penulis 
ingin mencoba mengubah pernyataan matematika itu sulit dengan menggunakan 
                                                             
1
 Dr. M. Sukardjo, Ukim Komarudin M.Pd, Landasan Pendidikan Konsep Dan 
Aplikasinya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.9. 
2
 Irda Yusnita, R. Masykur dan Suherman, „Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach Dan 
Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 





beberapa cara yang menarik dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak 
terlalu terbebani saat pembelajaran. Pembelajaran matematika merupakan proses 
yang mengandung serangkaian hubungan timbal balik antara pendidik dengan 
peserta didik untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 Pada proses pembelajaran 
itulah yang menentukan sulit atau tidaknya matematika itu. Proses belajar 
mengajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada berhasil atau tidak 
pendidikan itu.
4
 Sebagai pendidik dalam proses pembelajaran diharapkan mampu 
untuk mengoptimalkan potensi dalam belajar matematika yang dimiliki oleh 
peserta didik.
5
 Sehingga pendidik berperan penting dalam berjalannya suatu 
proses belajar. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 
menyebutkan bahwa pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk peserta 
didik mempunyai kemampuan memahami konsep matematika, penalaran sifat dan 
pola, pemecahan masalah, komunikasi gagasan dengan simbol, serta memiliki 
sikap menghargai.
6
 Menurut standar kompetensi yang ada dalam Permendiknas 
tersebut, salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 
kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah cara atau langkah 
yang harus ditempuh untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga pemecahan 
masalah menjadi bagian yang berpengaruh dalam kurikulum matematika.  
                                                             
3
 Netriwati Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung: Permata 
Net, 2017), h.137. 
4
 Farida, „Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik‟, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6.2 
(2015), 111–119. 
5 Abi Fadila, „Eksperimentasi Pendekatan Matematika Realistik‟, Jurnal E-DuMath, 1.2 
(2015), 114–122. 
6
 Permendiknas RI No.22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 





Hal tersebut sejalan dengan organisasi pendidikan matematika internasional 
melalui National Courcil of Teacher of Mathematics (NCTM) yang menyatakan 
bahwa pemecahan masalah bukan hanya tujuan belajar metematika akan tetapi 
menjadi sarana utama untuk melakukan latihan-latihannya.
7
 Oleh karena itu, 
kemampuan pemecahan masalah sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Sebab bukan hanya menjawab pertanyaan akan tetapi peserta didik diminta untuk 
mampu memahami pertanyaan yang ada, merencanakan penyelesaian dari soal, 
memecahkan masalah berdasarkan rencana yang telah dibuat, serta peserta didik 
mengoreksi kembali hasil yang telah diperoleh. 
Solusi bagi peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang ada saat 
belajar adalah peserta didik perlu belajar lebih giat lagi, karena permasalahan 
yang ada tidak terselesaikan tanpa adanya usaha dari dirinya sendiri. Allah SWT 
berfirman dalam surat An-Najm berikut: 
َّلَّ َما َسَعٰى  
ِ
ِن إ نَس َٰ
ِ
َّيَۡس ِلۡۡل   ٠٤َوَأنَّ َسۡعَيُهۥ َسۡوَف يَُرٰى  ٩٣َوَأن ل
Yang artinya: 
“dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya).(QS. An-Najm: 39-40)” 
 
Ayat di atas, menjelaskan jika seseorang maupun peserta didik tidak akan 
mendapatkan sesuatu, melainkan dengan usaha dirinya sendiri sehingga dengan 
usaha tersebut terceminkan dalam hasil yang diharapkan. Setiap peserta didik 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam berpikir, adanya kesulitan peserta 
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didik saat memecahkan masalah dapat diminimalisir dengan keterampilan seorang 
pendidik yang diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang sesuai agar 
peserta didik mampu mengusai materi yang diajarkan pendidik sesuai dengan 
target yang akan dicapai serta sesuai dengan kurikulum. 
Disisi lain diketahui jika indikator dalam kemampuan pemecahan masalah 
antara lain merumuskan masalah, merencanakan pemecahan masalah, 
melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali.
8
 Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Reni Puspitasari, S.Pd sebagai pendidik bidang studi matematika, 
beberapa peserta didik dalam mengerjakan soal kurang dalam menentukan apa 
yang ditanyakan serta kurang dalam merencanakan bagaimana rumus atau cara 
yang harus digunakan dalam menyelesaikan masalah. Menentukan apa yang 
ditanyakan sama halnya dengan merumuskan masalah dalam indikator pemecahan 
masalah. Merencanakan bagaimana rumus atau cara yang digunakan juga masuk 
dalam indikator pemecahan masalah yakni merencanakan pemecahan masalah. 
Oleh karena itu dapat dikatakan jika kemampuan pemecahan masalah pada 
peserta didik masih kurang. Hal tersebut juga dapat dilihat pada hasil belajar 
peserta didik saat penilaian akhir semester. Masih banyak peserta didik yang 
memiliki nilai di bawah KKM. Dari 145 peserta didik terdapat 104 peserta didik 
dengan nilai di bawah KKM. Berikut tabel hasil penilaian akhir semester peserta 
didik kelas VII di MTs Riyadlatul „Ulum: 
 
Tabel 1.1 
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Nilai Penilaian Akhir Semester Genap Peserta Didik Kelas VII MTs 
Riyadlatul „Ulum 
 
NO KELAS KKM  
Nilai ( ) Jumlah  
                 
1. VII.A 70 22 6 28 
2. VII.B 70 25 5 30 
3. VII.C 70 21 10 31 
4. VII.D 70 20 9 29 
5. VII.E 70 16 11 27 
  104 41 145 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTs Riyadlatul „Ulum adalah 70. 
Terdapat 41 dari 145 peserta didik dengan nilai di atas KKM, sedangkan 104 dari 
145 peserta didik nilainya masih di bawah KKM.  Hal tersebut menunjukkan jika 
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik masih rendah. Hasil wawancara juga 
menunjukkan jika peserta didik kurang dalam menguasai beberapa indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Indikator pemecahan masalah menurut Polya 
adalah memahami masalah (mengidentifikasi apa yang diketahui, 
mengidentifikasi apa yang ditanya, serta membiarkan hal-hal yang tidak sejalan 
dengan masalah yang ada), menyusun rencana pemecahan masalah (membentuk 
gambar, penyederhanaan masalah, penggunaan rumus, menyelesaikan masalah 
yang sama, memakai informasi yang telah diketahui dalam mengembangkan 
informasi baru), melaksanakan rencana pemecahan masalah, mengecek kembali.
9
 
Saat proses belajar peserta didik kurang memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh pendidik dengan baik, beberapa peserta didik tidak mencoba mengerjakan 
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contoh yang diberikan pendidik, kurang lengkapnya catatan yang dimiliki yang 
berakibat kurangnya penguasaan materi. Mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh 
proses belajar mengajar. Pembelajaran yang kurang menarik dan monoton 
terkadang menjadikan peserta didik jenuh dan bosan, hal tersebut mengakibatkan 
peserta didik tidak berkonsentrasi, sibuk dengan teman, bahkan peserta didik 
mengantuk, sehingga peserta didik kurang dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh pendidik.
10
 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
terhadap pendidik mata pelajaran matematika kelas VIII dan hasil penilaian 
tengah semester peserta didik.  
Menurut Ibu Reni Puspitasari,S.Pd sebagai pendidik bidang metematika di 
MTs Riyadlatul „Ulum, beliau mengatakan bahwa matematika menjadi pelajaran 
yang ditakuti oleh peserta didik, menurutnya sulit memahami matematika karena 
banyaknya rumus, serta membutuhkan penalaran yang baik. Sehingga, jika peserta 
didik tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran maka peserta didik akan 
merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton dan peserta didik mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan apabila soal tersebut sama persis dengan 
contoh yang diberikan oleh pendidik. Upaya dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah yaitu pemilihan model pembelajaran yang sejalan atau sesuai 
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Hal tersebut diperkuat oleh penelitian kemampuan pemecahan masalah yang 
dilakukan oleh Elma Agustiana dan Febry Sirait. Jika dalam menyelesaikan 
masalah peserta didik masih tergolong rendah, kemampuan pemecahan masalah 
yang masih rendah tersebut disebabkan tidak sesuainya pemilihan model dalam 
pembelajaran. Pendidik disarankan untuk menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai agar materi yang disampaikan pada proses pembelajaran berjalan dengan 
efektif dan menarik. Peserta didik dalam memahami materi pelajaran akan lebih 
cepat dan mudah memalui pemilihan model yang tepat. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar tidak hanya berdasarkan 
pembelajaran di sekolah akan tetapi pembelajaran di luar sekolah juga dibutuhkan 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran di luar 
sekolah seperti belajar secara mandiri atau self regulated learning. Harapan dalam 
pembelajaran matematika adalah sikap jujur, kemandirian belajar, objektif, 
sistematis, serta terbuka dengan perkembangan ilmu pengetahuan agar potensi 
yang ada pada peserta didik meningkat dan berkembang secara maksimal.
12
 Hasil 
belajar yang diperoleh merupakan dampak dari kemandirian belajarnya.
13
 
Sehingga self regulated learning atau kemandirian belajar juga mempengaruhi 
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Beberapa peserta didik yang telah 
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diwawancara mengatakan bahwa mereka tidak belajar secara mandiri ketika 
dirumah. Hal tersebut berakibat kemampuan yang dimiliki kurang maksimal. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba menerapkan model 
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dengan pendekatan metaphorical 
thinking sebagai alternatif pemilihan strategi dalam pembelajaran yang 
memudahkan peserta didik saat memahami serta menerima materi yang 
disampaikan oleh pendidik. 
Model pembelajaran Inside Outside Circle merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dengan membentuk dua 
kelompok yakni kelompok lingkaran luar dan kelompok lingkaran dalam, peserta 
didik saling berpasangan antara kelompok lingkaran dalam dan kelompok 
lingkaran luar, dalam proses pembelajaran peserta didik diminta untuk saling 
membagikan informasi yang diketahui kepada pasangan masing-masing.  
Metaphorical thinking adalah proses atau cara berpikir peserta didik dalam 
menafsirkan makna matematis dirubah atau dipandang dari sudut pandang yang 
berbeda sehingga peserta didik dapat memahami makna dari kalimat yang abstrak 
menjadi kalimat yang konkret atau nyata. Peserta didik dapat mengubah atau 
memetafora kalimat untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Berdasarkan uraian di atas pembelajaran dengan model Inside Outside Circle 
dengan pendekatan metaphorical thinking peserta didik diberikan pengalaman 
serta kemampuan belajar berkaitan dengan informasi yang diperoleh serta 
menafsirkan kalimat yang abstrak menjadi kalimat yang mudah untuk dipahami 





permasalahan-permasalahan yang terjadi. Selain memperhatikan pengoptimalan 
pembelajaran IOC yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, 
pendidik juga perlu memperhatikan kemandirian belajar atau self regulated 
learning peseta didik dalam menyelesaikan permasalahan. Saat belajar 
matematika membutuhkan ketekunan, ketelitian, serta kesabaran dalam 
memahami konsep maupun pemecahan masalah. Kemampuan tersebut merupakan 
salah satu dari integrasi self regulated learning, sehingga antara peserta didik 
yang satu akan berbeda dengan peserta didik yang lainnya. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dewi Yuningsih menyatakan bahwa, self regulated learning atau 
kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan hasil 
belajar. Peserta didik dengan self regulated learning yang baik dapat memahami 
konsep serta cara belajar sendiri sehingga peserta didik dapat  memahami serta 
memecahkan masalah suatu soal.
14
 
Peserta didik agar tidak bergantung kepada orang lain memerlukan 
pembinaan. Jika peserta didik mampu mengandalkan kemampuan diri sendiri 
untuk berbuat, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik itu mandiri. Zubaedi 
memaparkan bahwa self regulated learning atau kemandirian belajar merupakan 
sikap atau perilaku yang tidak mengandalkan orang lain atau tidak bergantung 
pada orang lain dalam mengerjakan tugas-tugas.
15
 Seseorang yang mandiri 
mampu ngambil keputusan sendiri tanpa mengabaikan saran dari orang lain.  
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Keberhasilan dalam belajar, peserta didik dapat didukung dengan kemampuan 
pemecahan masalah yang baik. Akan tetapi kenyataannya dalam mengenal, 
menemukan, merinci serta menyusun pertanyaan dari suatu masalah, peserta didik 
secara mandiri belum mampu melaksanakannya. Karena peserta didik hanya 
menurut dengan apa yang disajikan oleh pendidik atau peserta didik masih 
bergantung pada pendidik. Keberhasilan dalam belajar tidak hanya berpatokan 
pada proses belajar mengajar di kelas, baik tatap muka maupun pemberian tugas 
dari pendidik, akan tetapi terletak juga pada kemandirian belajar atau self 
regulated learning. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dengan 
Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Ditinjau Dari Self Regulated Learning.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berlandaskan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Peserta didik masih kurang dalam merumuskan dan merencanakan 
masalah, hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan masalah pada 
peserta didik yang masih rendah dalam menyelesaikan masalah. 
2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, sehingga proses 






3. Kurangnya pengalaman belajar serta self regulated learning peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menjaga tingkat kecermatan penelitian, penulis membatasi masalah 
pada: 
1. Penerapan model pembelajaran yang diteliti adalah Model Pembelajaran 
Inside Outside Circle dengan Pendekatan Metaphorical Thinking . 
2. Kemampuan yang akan diukur adalah kemampuan pemecahan masalah. 
3. Self regulated learning peserta didik, self regulated learning tinggi, 
sedang, dan rendah. Pada penelitian ini adalah self regulated learning 
terhadap pembelajaran matematika. 
4. Materi pada penelitian ini adalah Bilangan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan 
pemecahan masalah? 
2. Apakah terdapat pengaruh self regulated learning peserta didik terhadap 





3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Inside Outside 
Circle dengan pendekatan Metaphorical Thinking dan self regulated 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh self regulated learning peserta didik terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Inside Outside 
Circle dengan pendekatan Metaphorical Thinking dan self regulated 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Model pembelajaran inside outside circle dengan pendekatan metaphorical 
thinking yang berguna dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
memberikan pemahaman kepada pendidik maupun calon pendidik. Serta 
sebagai pedoman dalam mengembangkan penelitian dengan model 






2. Manfaat Praktis 
 Bagi Peserta didik dengan penelitian ini peserta didik mendapatkan 
pengalaman belajar matematika yang baru serta peserta didik memperoleh 
pembelajaran yang menarik dalam memecahkan suatu persoalan 
matematik. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
dalam menentukan penggunaan model dan pendekatan suatu pembelajaran 
sesuai materi serta menjadikan pembelajaran yang lebih bervariasi. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Pembelajaran Matematika 
Melalui Model Pembelajaran Inside Outside Circle dengan Pendekatan 
Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Ditinjau Dari Self Regulated Learning. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VII semester ganjil MTs Riyadlatul „Ulum Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
3. Tempat Penelitian 









A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 
Inside Outside Circle dalam pembelajaran di awali dengan membentuk 
kelompok serta dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran seperti ilmu 
pengetahuan sosial, bahasa, agama, dan matematika.
16
 Inside Outside Circle 
merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 
membentuk lingkaran besar dan lingkaran kecil, sehingga peserta didik akan 
membentuk pasangan antara kelompok lingkaran besar dengan kelompok 
lingkaran kecil, dalam waktu bersamaan peserta didik saling memberi 
penjelasan materi kepada pasangannya.
17
 
Model pembelajaran Inside Outside Circle menjadikan peserta didik 
mengingat informasi yang disampaikan oleh pasangannya pada saat proses 
belajar, serta model pembelajaran Inside Outside Circle meningkatkan 
kecakapan dalam memberikan informasi sehingga peserta didik memiliki 
kecakapan dalam berkomunikasi.
18
 IOC adalah model pembelajaran yang 
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menggunakan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar, kemudian peserta 
didik membagikan informasi dengan singkat dan teratur secara bersamaan 
dengan pasangan masing-masing, model pembelajaran ini dicetuskan oleh 
Spencer Kagan.
19
 Tujuan model pembelajaran ini antara lain dapat melatih 
peserta didik dalam bekerjasama dalam kelompok, disiplin dan tertib.  
Berdasarkan uraian di atas pembelajaran Inside Outside Circle adalah 
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kecakapan dalam 
berkomunikasi dan pemahaman konsep materi, model pembelajaran ini di 
awali dengan membuat kelompok berpasangan dengan cara membentuk 
kelompok lingkaran dalam dan kelompok lingakaran luar, kemudian masing 
masing pasangan saling bertukar informasi.  
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 
     Pada umumnya penggunaan model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran mempunyai langkah-langkah yang harus dilakukan agar suatu 
pembelajaran tersebut berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan serta 
sesuai dengan prosedur yang ada. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran IOC, yaitu: 
1) Setengah peserta didik yang ada di dalam kelas berdiri membuat 
lingkaran kecil dengan menghadap keluar  
2) Setengah peserta didik lainnya membuat lingkaran besar dengan 
menghadap ke dalam 
                                                             
19
 Karunia Eka Lestari dan Muhammad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 





3) Peserta didik yang berada dalam lingkaran kecil masing-masing 
berpasangan dengan peserta didik yang berada dalam lingkaran besar, 
untuk saling memberi informasi pada waktu yang bersamaan 
4) Peserta didik yang berada dalam lingkaran kecil diam di tempat, 
sedangkan peserta didik yang berada dalam lingkaan besar berpindah 
searah dengan jarum jam. Kemudian peserta didik yang berada dalam 
lingkaran besar tersebut memberikan informasi, demikian seterusnya 
5) Laporan akhir.20 
Menurut Aris Shoimin tahapan-tahapan model pembelajaran Inside 




Fase 1: Tahap Persiapan 
a) Memberikan apresiasi 
b) Pendidik menjelaskan model pembelajaran inside outside circle 
c) Pendidik menyampaikan tujuan dari pembelajaran 
d) Pendidik memberikan motivasi dalam belajar 
2) Kegiatan Inti 
Fase 2: Pelaksanaan Pembelajaran  
a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 
orang 
b) Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk mencari informasi 
berdasarkan pembagian tugas yang diberikan oleh pendidik 
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c) Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan tugas 
yang diberikan 
d) Seluruh peserta didik berkumpul (tidak berdasarkan kelompok) 
e) Sebagian siswa berdiri membuat lingkaran kecil serta menghadap 
keluar 
f) Sebagian lainnya membuat lingkaran di luar lingkaran yang pertama 
serta menghadap ke dalam 
g) Dua peserta didik yang saling berhadapan dari lingkaran kecil dan 
besar saling bertukar informasi. Pertukaran informasi dapat dilakukan 
oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan 
h) Peserta didik di lingkaran kecil diam ditempat, sedangkan peserta 
didik di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah dengan 
jarum jam 
i) Peserta didik pada lingkaran besar membagi informasi, begitu 
seterusnya hingga seluruh peseta didik selesai berbagi informasi 
j) Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran besar 
dan kecil sebagai pasangan asal bertemu kembali 
3) Penutup  
Fase 3: Penutup 
a) Pendidik memberi arahan untuk membuat kesimpulan dari materi 
yang telah didiskusikan 
b) Peserta didik diberikan evaluasi atau latihan soal mandiri 





Berdasarkan uraian di atas langkah-langkah pembelajaran Inside Outside 
Circle  adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran di awali dengan membentuk kelompok 3-4 peserta didik 
dalam satu kelompok. 
2. Pendidik memberikan tugas pada masing-masing kelompok. 
3. Peserta didik mencari informasi yang sesuai dengan tugas yang diberikan 
oleh pendidik dengan waktu yang ditentukan. 
4. Setelah selesai seluruh peserta didik berdiri kemudian sebagian dari 
peserta didik membentuk lingkaran dengan menghadap ke luar, sebagian 
lagi membentuk lingkaran dengan menghadap ke dalam. Sehingga 
peserta didik dalam lingkaran dalam dan lingkaran luar masing-masing 
berpasangan. 
5. Kemudian masing-masing peserta didik saling berbagi informasi dengan 
pasangannya, selanjutnya peserta didik yang berada pada lingkaran luar 
bergeser searah dengan jarum jam hingga mendapat  pasangan baru. 
6. Peserta didik yang berada pada lingkaran luar berbagi informasi, begitu 
seterusnya hingga pasangan lingkaran luar dan dalam pada awal bertemu 
kembali. 
7. Peseta didik diarahkan untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. 
8. Evaluasi. 






Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya 
masing-masing, berikut kelebihan dan kelemaham IOC: 
1) Kelebihan 
a) Peserta didik memperoleh informasi yang beragam 
b) Mudah dalam pengaplikasian saat pembelajaran karena tidak 
menggunakan bahan yang spesifik. 
c) Antar peserta didik dapat membangun kerjasama 
d) Kemampuan dalam berkomunikasi dapat dilatih dengan 




a) Memerlukan ruang kelas yang cukup besar 
b) Waktu yang digunakan terlalu lama.23 
Pada penelitian ini untuk mengatasi kelemahan pada model 
pembelajaran IOC penulis membagi peserta didik menjadi 4 kelompok 
sehingga terbentuk dua lingkaran untuk meminimalisir waktu yang 
digunakan pada saat peserta didik saling bertukar informasi antara 
kelompok lingkaran dalam dengan kelompok lingkaran luar. 
 
2. Pendekatan Metaphorical Thinking 
a. Pengertian Pendekatan Metaphorical Thinking 
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Pendekatan metaphorical thinking merupakan proses berpikir peserta 
didik dalam memodelkan situasi matematis menjadi hal yang lebih nyata.
24
 
Menurut Holyoak & Thagard, dimulai dari konsep yang diketahui menuju 
konsep yang belum diketahui merupakan awal dari metafora.
25
 
Metaphorical thinking adalah konsep berpikir peserta didik dalam 
mengubah situasi yang dilihat dari sudut pandang lain.  
Pendekatan metaphorical thinking adalah pendekatan pembelajaran 
dengan memahami konsep abstrak menjadi konsep yang lebih konkret. 
Dengan metaphorical thinking pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyalurkan ide-ide yang dimilikinya dalam 
menyatukan suatu konsep matematis dengan konsep yang konkret, sehingga 
peserta didik dapat memberikan peran aktif dalam proses pembelajaran.
26
 
Pendekatan metaphorical thinking merupakan pendekatan yang 
menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkrit, pendekatan 
metaphorical thinking juga menjadi peluang untuk peserta didik dalam 
mengeksploitasi pengetahuan dalam mempelajari matematika.
27
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas pendekatan metaphorical thinking 
adalah pendekatan yang berawal dari perumpamaan, yang dilihat dari sudut 
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pandang lain atau mengubah suatu kalimat yang abstrak menjadi kalimat 
yang konkret atau nyata. 
b. Tahapan-Tahapan Pendekatan Metaphorical Thinking 




1. Tahap pertama: Memberikan permasalah kontekstual yang berkaitan 
dengan materi pada peserta didik. 
2. Tahap kedua: Mengidentifikasi konsep-konsep utama dengan 
mengumpulkan data dan informasi dari permasalahan yang diberikan. 
3. Tahap ketiga: Mengilustrasikan konsep dengan menggunakan 
metafora. 
4. Tahap keempat: Penyimpulan. 
Sedangakan menurut Sunito, terdapat empat tahapan dalam proses 





Menyambungkan dua hal atau lebih dengan tujuan untuk memahami 
sesuatu. Dalam hal ini menggunakan beberapa perbandingan antara 
lain metafora, analogi, simbol, serta hipotesis. 
2) Penemuan 
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Pengamatan dan pengalaman yang digunakan dalam penemuan. 
Pendidik dapat mengarahkan peserta didik dalam menggambarkan 
materi pelajaran pada tujuan agar peserta didik berpikir serta memiliki 
pengalaman dalam belajar. 
3) Penciptaan 
Penciptaan membutuhkan pengamatan serta proses menghubungkan 
sesuatu dengan hal lain. 
4) Aplikasi 
Aplikasi merupakan pengarahan penciptaan yang merupakan hasil 
pemikiran dalam bentuk nyata. 
Selain tahapan dalam metafora ada beberapa bentuk-bentuk konseptual 
dari metafora adalah sebagai berikut: 
1) Grounding methapors 
Identifikasi konsep utama yang menghubungkan ide-ide matematis 
dengan pengalaman sehari-hari untuk memahaminya. 
2) Linking methapors 
Keterkaitan antara topik utama dengan topik tambahan dengan 
pernyataan-pernyataan metaforik. 
3) Redefinitional methapors (mendefinisi kembali) 
3. Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dengan Pendekatan 
Metaphorical Thinking 
Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan membentuk 





pada lingakaran dalam dan lingkaran kecil akan saling berpasang dan saling 
bertukar informasi. Metaphorical Thinking adalah pendekatan dalam 
pembelajaran dengan cara memetafora suatu kalimat yakni mengubah 
kalimat yang abstrak menjadi kalimat yang konkret atau nyata. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran IOC 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking antara lain sebagai berikut: 
a. Pendidik menyiapkan peserta didik baik fisik serta psikisnya untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b. Penghayatan untuk pengetahuan awal dari peserta didik terhadap materi 
yang akan disampaikan. 
c. Penyampaikan tujuan pembelajaran serta pokok-pokok dari materi oleh 
pendidik. 
d. Pembentukan kelompok serta menjelaskan pelaksanaan pembelajaran 
dan kegiatan kelompok. 
e. Pendidik memberikan materi yang akan dipelajari secara singkat. Peserta 
didik diberikan kesempatan 5-10 menit untuk membaca sekilas materi 
yang akan dipelajari. 
f. Peserta didik saling bertukar informasi menggunakan kalimat matematis 
kemudian memberikan kesempatan bagi pasangannya untuk memetafora 
kalimat yang diberikan. 
g. Kelompok lingkaran luar berpindah posisi searah jarum jam kemudian 
memberikan informasi beserta contoh kepada pasangan barunya serta 





h. Pendidik memberikan kesempatan untuk peserta didik dalam 
mengemukakan pendapat atau gagasannya. 
i. Pendidik memanggil beberapa peserta didik untuk menjelaskan apa yang 
ia dapatkan dalam pertukaran informasi yang telah dilakukan. 
j. Pendidik mengajak peserta didik untuk mengoreksi apa yang telah 
dijelaskan oleh beberapa temennya. 
k. Pendidik memberikan beberapa soal untuk dikerjakan oleh masing-
masing pasangan dalam waktu yang ditentukan. Dan peserta didik 
dibimbing untuk mengoreksi penyelesaian masalah yang tepat untuk 
setiap soal. Serta membuat kesimpulan materi. 
4. Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran kovensional merupakan model pembelajaran 
tradisional atau dapat dikatakan metode ceramah, sebab metode ini telah 
digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara pendidik dengan peserta 
didik dalam proses belajar mengajar, hal ini dipaparkan oleh Djamarah.
30
 
Materi yang dikuasi oleh peserta didik lebih terbatas dibandingkan dengan 
materi yang dikuasi oleh pendidik, sebab pada pembelajaran konvensional 
pemberian materi yang dilakukan oleh pendidik  hanya materi yang dikuasi. 
Oleh karena itu penguasaan materi peserta didik sangat bergantung pada 
materi yang disampaikan pendidik.  
Berikut langkah-langkah dalam pembelajaran konvensional: 
a. Pemberian apersepsi oleh pendidik 
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b. Pendidik menjelaskan bahan ajar secara verbal 
c. Peserta didik diberikan permisalan-permisalan 
d. Pendidik memberikan tugas dengan sebelumnya telah melakukan sesi 
tanya jawab 
e. Pendidik mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik 
f. Penyimpulkan pembelajaran 
5. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah adalah upaya peserta didik yang melibatkan diri 
dalam menyelesaikan tugas atau masalah dimana metode pengerjaan yang 
digunakan belum diketahui sebelumnya.
31
 Pemecahan masalah merupakan 
teknik dalam menyelesaikan suatu masalah. Pemecahan masalah merupakan 
suatu proses yang memakai fungsi matematika dan kecakapan dalam 
menyelesaikan masalah, serta cara menemukan solusi berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah.
32
 Pemecahan masalah masuk dalam bagian kurikulum 
yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan kecakapan dan pengetahuan dari peserta didik. Memecahkan 
suatu masalah pada dasarnya menggunakan metode ilmiah yang teliti, 
teratur, sistematis, dan logis. Adanya pemecahan masalah peserta didik 
mempunyai banyak peluang untuk menyalurkan ide matematika dan 
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Menurut Kennedy yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 
menyarankan proses pemecahan masalah melalui empat langkah, yakni 
memahami masalah, merancang pemecahan masalah, melaksanakan 
pemecahan masalah dan memeriksa kembali.
34
 Sedangkan Siswono 
berpendapat bahwa suatu proses dalam merespon atau mengatasi kendala 
atau jawaban yang belum tampak jelas disebut dengan pemecahan masalah.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pemecahan masalah merupakan  
proses dalam berpikir yang terarah dalam menuntukan apa yang dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan dengan tahapan memahami masalah, 
merancang pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, serta 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
 
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Polya, ada beberapa kegiatan atau tahapan yang dapat dilakukan 
oleh peserta didik untuk memecahkan masalah, yaitu:
 
 
1) Memahami masalah 
Pada tahap ini peserta didik melakukan pendalaman situasi masalah, 
dilakukan pemilahan fakta serta membuat formulasi pertanyaan 
masalah.   
2) Merencanakan penyelesaian 
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Rencana yang dibuat berdasarkan pertimbangan struktur masalah serta 
pertanyaan yang dijawab. 
3) Melaksanakan rencana 
Solusi yang tepat dapat dicari dengan melaksanakan rencana yang 
telah dibuat. 
4) Menafsirkan hasil yang diperoleh 
Tahap ini peserta didik diminta untuk menuliskan langkah-langkah 
yang berupa kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar 
atau jawaban yang tepat diperiksa kembali. 




1) Unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang 
diperlukan diidentifikasi 
2) Menyusun model matematis atau masalah matematis 
3) Menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi 
4) Menginterpretasikan atau menjelaskan hasil dari pemecahan masalah 
Indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini berpatokan 
dengan indikator yang telah disebutkan oleh Polya. Bahwa  indikator 
kemampuan pemecahan masalah ada empat indikator antara lain memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 
menafsirkan hasil yang diperoleh.  
6. Self Regulated Learning 
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a. Pengertian Self Regulated Learning 
Self regulated learning atau dapat diartikan sebagai kemandirian belajar. 
Self regulated learning atau kemandirian belajar merupakan kemampuan 
mengontrol, meregulasi, memotivasi, serta perilaku diri sendiri dalam 
belajar.
36
 Self regulated learning adalah kecakapan seorang peserta didik 
dalam kegiatan belajar tanpa bantuan orang lain saat merumuskan tujuan 
belajar, sumber belajar, kebutuhan belajar serta mengontrol proses 
pembelajarannya sendiri.
37
 Tujuan yang telah ditetapkan dan akan dicapai 
dengan kemampuan individu dalam mengatur serta mengendalikan diri 
dalam belajar serta menjadikan pembelajaran yang efektif disebut juga 
sebagai self regulated learning.
38
  
Berdasarkan uraian di atas self regulated learning merupakan salah satu 
kemampuan afektif peserta didik dalam menggali informasi secara mandiri, 
serta kemampuan dalam mengontrol diri sendiri dalam belajar baik dalam 
lingkungan maupun sekolah. 
b. Indikator Self Regulated Learning 
Sumarno memberikan tiga karakteristik self regulated learning, yaitu: 
menyusun kegiatan belajar mandiri, melakukan susunan belajar serta 
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memilih strategi, kemajuan dalam belajar serta mengevaluasi hasil dan 
membandingkan dengan standar tertentu.
39
 




1) Inisiatif dalam belajar sendiri 
2) Memiliki kecakapan untuk menentukan jalan sendiri 
3) Mendiagnosa kebutuhan belajarnya 
4) Memanfaatkan sumber belajar secara kreatif 
5) Mengontrol dan memonitor belajar 
6) Menahan diri 
7) Mampu membuat keputusan sendiri 
8) Dapat mengatasi masalah atau bertanggung jawab 




1) Goal setting (penetapan tujuan) 
2) Planning (perencanaan) 
3) Self motivation (motivasi diri) 
4) Attention control (perhatian dalam belajar) 
5) Application of learning strategies (penerapan strategi dalam belajar) 
6) Self monitoring (monitor diri) 
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7) Self evaluation (evaluasi) 
8) Self reflection (refleksi) 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, pada penelitian ini merumuskan 
delapan indikator self regulated learning yaitu inisiatif, goal setting, 
diagnosis kebutuhan belajar, memanfaatkan sumber belajar, attention 
control, self motivation, self monitoring, dan bertanggung jawab. 
 
B. Penelitian Relevan 
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yunita Ningsih dan Susi Andriani 
diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan 
penerapan model pembelajaran inside outside circle lebih baik daripada 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional.
42
 Penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Yunita Ningsih dan Susi Andriani menggunakan model pembelajaran inside 
outside circle terhadap kemampuan pemahaman konsep, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan model pembelajaran inside outside circle 
dengan pendekatan metaphorical thinking terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Martin Bernard dan Eka Senjayawati 
diperoleh bahwa dengan menggunakan pendekatan metaphorical thinking 
berbantuan software geogebra dapat memperlihatkan pencapaian 
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kemampuan koneksi matematik dan peningkatan kemampuan koneksi 
matematik peserta didik yang lebih baik jika dibandingkan dengan peserta 
didik yang menggunakan pembelajaran biasa.
43
 Penelitian yang dilakukan 
oleh Martin Bernard dan Eka Senjayawati menggunakan pendekatan 
metaphorical thinking berbantuan software geogebra untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi matematik, sedangkan penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran IOC dengan pendekatan metaphorical thinking untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwit Damayanti Lestari, Yaya Sukjaya 
Kusumah, dan Stanley Dewanto diperoleh bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah secara signifikan lebih baik pada kelas 
yang menggunakan pembelajaran group investigatiom berbantuan proyek 
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran 
konvensional.
44
 Penelitian yang dilakukan oleh Wiwit menggunakan 
pembelajaran group investigation berbantuan proyek untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran IOC dengan pendekatan metaphorical 
thinking terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
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4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Huri Suhendri dan Tuti 
Mardalena diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika, pengaruh kemandirian belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, akan tetapi tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar 




C. Kerangka Berpikir 
Dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain yaitu belajar dan 
mengajar. Proses untuk mendapatkan pengetahuan yang mampu mengubah 
tingkah laku disebut dengan belajar, sedangkan mengajar berarti proses 
penyampaian pelajaran yang disampaikan oleh pendidik untuk peserta didik yang 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Peserta didik sering menghadapi berbagai 
masalah dalam keidupan sehari-hari. Peserta didik diarahkan untuk membiasakan 
diri dalam menyelesaikan suatu masalah.  
Berikut kerangka penelitian dengan pengaruh model Inside Outside Circle 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan pemecahan 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Bagan tersebut menjelaskan bahwa penerapan proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran IOC dengan pendekatan metaphorical thinking  dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik baik dari self 
regulated learning  tinggi, sedang, maupun rendah. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesisnya sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle dengan 
pendekatan metaphorical thinking terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. 
b. Terdapat pengaruh self regulated learning peserta didik terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Inside Outside Circle 
dengan pendekatan metaphorical thinking dan self regulated learning 
peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
2. Hipotesis Statistik 
Model Pembelajaran IOC dengan 
Pendekatan Metaphorical Thinking 
Self Regulated Learning : 
(1) Tinggi, (2) Sedang, (3) Rendah    





Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.           untuk       
        , paling sedikit terdapat satu    
Keterangan:       
1. Model pembelajaran Inside Outside Circle dengan pendekatan 
metaphorical thinking  
2. Model pembelajaran Konvensional 
b.          untuk         
        , paling sedikit terdapat satu    
Keterangan:         
1. Self regulated learning peserta didik kelompok tinggi  
2. Self regulated learning peserta didik kelompok sedang  
3. Self regulated learning peserta didik kelompok rendah 
c.      (  )     untuk setiap       dan         
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